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ABSTRAK 

 

NAMA  : ABDULLAH BAHRUL ILMI 

JURUSAN  : ILMU KOMUNIKASI 

JUDUL  : PENGARUH PROGRAM TELEVISI KOMEDI 

“LAPOR PAK” TERHADAP MINAT MENONTON 

MASYARAKAT (STUDI KASUS MASYARAKAT 

KOMPLEK PERUMAHAN BUMI LANCANG 

KUNING, JL. KAPAU SARI UJUNG, TANGKERANG 

TIMUR KEC. TENAYAN RAYA, KOTA 

PEKANBARU 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program televisi komedi 

“Lapor Pak” terhadap minat menonton masyarakat di Komplek Bumi Lancang 

Kuning, Kota Pekanbaru. Latar belakang penelitian ini didasari oleh tingginya 

antusiasme masyarakat terhadap tayangan komedi, khususnya “Lapor Pak” yang 

populer dan sering dibicarakan di media sosial. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan teknik analisis regresi linier 

sederhana. Sampel sebanyak 102 responden diperoleh melalui teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara program “Lapor Pak” terhadap minat menonton masyarakat, dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 1,392 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square 

sebesar 0,697 menunjukkan bahwa 69,7 persen variasi minat menonton dapat 

dijelaskan oleh tayangan “Lapor Pak”. Tayangan ini dinilai menghibur, menarik, 

serta mudah diakses, sehingga mendorong masyarakat untuk menonton secara 

berulang dan merekomendasikannya kepada orang lain. Hasil ini mendukung teori 

uses and gratifications, yang menjelaskan bahwa khalayak aktif memilih media 

yang sesuai dengan kebutuhan hiburannya. 

Kata Kunci: Program Televisi Komedi, Lapor Pak, Minat Menonton, Regresi 

Linier, Uses and Gratifications 
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ABSTRACT 

 

NAME  : ABDULLAH BAHRUL ILMI 

DEPARTMENT : ILMU KOMUNIKASI 

TITLE  : THE INFLUENCE OF THE COMEDY 

TELEVISION PROGRAM "LAPOR PAK" ON THE 

PUBLIC'S VIEWING INTEREST (A CASE STUDY 

OF THE RESIDENTS OF BUMI LANCANG KUNING 

HOUSING COMPLEX, JL. KAPAU SARI UJUNG, 

TANGKERANG TIMUR, TENAYAN RAYA 

DISTRICT, PEKANBARU CITY) 

This study aims to determine the influence of the comedy television program 

“Lapor Pak” on the viewing interest of the community in Komplek Bumi Lancang 

Kuning, Pekanbaru City. The background of this research is based on the high 

level of public enthusiasm for comedy shows, especially “Lapor Pak,” which has 

gained popularity and is frequently discussed on social media. This study employs 

a quantitative approach with a descriptive method and simple linear regression 

analysis technique. A total of 102 respondents were selected using purposive 

sampling. Data were collected through a Likert-scale questionnaire that had been 

tested for validity and reliability, and then analyzed using the SPSS program. The 

results indicate that there is a positive and significant influence between the 

“Lapor Pak” program and the community’s viewing interest, with a regression 

coefficient value of 1.392 and a significance level of 0.000 < 0.05. The R Square 

value of 0.697 indicates that 69.7 percent of the variation in viewing interest can 

be explained by the “Lapor Pak” program. The show is considered entertaining, 

engaging, and easily accessible, encouraging the audience to watch repeatedly and 

recommend it to others. These findings support the uses and gratifications theory, 

which explains that audiences actively choose media content that fulfills their 

entertainment needs. 

Keywords: Comedy Television Program, Lapor Pak, Viewing Interest, Linear 

Regression, Uses and Gratifications 

  



 
 

iii 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillahirabbil’alamin, Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat 

Allah swt, karena atas berkat dan rahmat-Nya, sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “PENGARUH PROGRAM TELEVISI KOMEDI 

“LAPOR PAK” TERHADAP MINAT MENONTON MASYARAKAT 

(STUDI KASUS MASYARAKAT KOMPLEK PERUMAHAN BUMI 

LANCANG KUNING, JL. KAPAU SARI UJUNG, TANGKERANG TIMUR 

KEC. TENAYAN RAYA, KOTA PEKANBARU”. Skripsi ini disusun sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Strata I, di Prodi Ilmu 

Komunikasi (S.I.Kom) Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saya menyadari bahwa, banyak kekurangan 

dari penulisan ini, sehingga penulis sangat menerima masukan atau kritik dari 

pembaca untuk penyempurnaan skripsi ini. 

Penelitian ini lahir dari ketertarikan penulis terhadap fenomena konsumsi 

tayangan televisi komedi di tengah masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir, 

program televisi bergenre komedi kembali digemari oleh berbagai kalangan, salah 

satunya adalah tayangan “Lapor Pak” yang ditayangkan di stasiun televisi 

nasional Trans7 dan juga tersebar luas melalui platform digital. Tayangan ini 

menjadi perbincangan publik karena keunikan gaya humor, pembawaan tokoh, 

dan kedekatannya dengan isu-isu sosial sehari-hari. Melalui penelitian ini, penulis 

berupaya mengetahui sejauh mana program “Lapor Pak” memengaruhi minat 

menonton masyarakat, khususnya di lingkungan Komplek Bumi Lancang Kuning, 

Kota Pekanbaru, sebagai representasi audiens urban yang masih mengakses 

televisi konvensional maupun media daring secara bersamaan. 

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis menyadari banyak pihak yang 

telah memberikan bantuan, dorongan, dan dukungan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
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2. Prof. Dr. Masduki, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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(PA) sekaligus dosen Pembimbing Skiripsi yang sudah bersabar 

menunggu peneliti menyelesaikan skripsi, dan juga membimbing 

sekaligus mengarahkan peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 
4. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah 

memberikan ilmunya kepada penulis, serta seluruh staf dan karyawan 

yang telah memberikan pelayanan kepada penulis selama perkuliahan. 
5. Untuk papa tercinta, Hendri, terima kasih atas setiap perjuangan yang 

mungkin tak pernah papa ucapkan, tapi selalu penulis rasakan. Terima 

kasih telah menjadi sosok yang kuat dalam diam, yang selalu siap 

menopang saat penulis goyah. Doa dan keteladanan papa menjadi 

sumber semangat dalam melewati setiap proses panjang ini. Semoga 

Allah selalu memberikan kesehatan, keberkahan, dan kebahagiaan 

dalam setiap langkah papa. 

6. Untuk mama tersayang, Lismarwati, yang cinta dan doanya tidak 

pernah henti mengiringi setiap langkah penulis. Mama adalah pelita 

saat jalan terasa gelap, tempat bersandar saat lelah, dan kekuatan saat 

semangat mulai pudar. Terima kasih untuk semua cinta, kesabaran, dan 
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kebaikan dan kasih mama dibalas oleh Allah dengan pahala yang 

berlipat dan surga-Nya yang luas. 
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2021, semoga sukses dan bahagia selalu. 

9. Untuk sahabat peneliti, Terima kasih untuk setiap dukungan, 
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perjalanan skripsi, terima kasih telah memberikan usaha dan keyakinan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Program komedi di televisi tetap menjadi salah satu sumber hiburan yang 

diminati oleh masyarakat Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa televisi masih 

menempati posisi penting sebagai media hiburan, meskipun platform digital 

semakin berkembang. Salah satu program komedi yang berhasil menarik 

perhatian masyarakat adalah Lapor Pak, yang tayang di Trans7. Program ini 

mengusung konsep komedi bertema kriminal dan menghadirkan berbagai elemen 

hiburan seperti sketsa, talk show, serta adegan humor di kantor polisi yang 

membahas kasus kriminal, kejadian terbaru, dan gosip selebriti (Ridwan Allam 

Zhafarry dan Amin Shabana, 2023). Secara nasional, program Lapor Pak! 

mencatat performa yang sangat baik. Dalam laporan rating televisi Indonesia, 

program ini secara konsisten memperoleh rating antara 1,4% hingga 1,7%, dengan 

share mencapai 10,5%. Bahkan pada episode spesial yang menampilkan aktor 

Korea Ji Chang Wook (4 September 2024), Lapor Pak! mencatat lonjakan rating 

hingga 2,1% dan share 11,8%, menembus jajaran Top 10 program televisi 

nasional. Pencapaian ini menunjukkan bahwa program ini memiliki basis 

penonton yang luas dan tingkat minat yang tinggi di masyarakat. Bahkan, salah 

satu episodenya pada 1 April 2021 berhasil ditonton sebanyak 10 juta kali di 

YouTube (Perwita et al., 2024), menunjukkan bahwa program ini memiliki daya 

tarik yang kuat di kalangan penonton. Berdasarkan data dari Nielsen Indonesia 

dan laporan Databoks Katadata (2020), genre hiburan yang mencakup program 

komedi termasuk dalam jenis tontonan yang paling banyak diminati, dengan 45% 

pemirsa televisi Indonesia menyatakan bahwa mereka menyukai program 

bergenre hiburan, termasuk komedi. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 

penulis di Komplek Bumi Lancang Kuning, tercatat bahwa sebanyak 137 orang di 

lingkungan tersebut masih aktif menggunakan televisi sebagai media hiburan 

utama, dan di antara mereka cukup banyak yang menyatakan menonton program 

Lapor Pak! secara rutin. Sebagian besar masyarakat di komplek tersebut juga 

diketahui merupakan para pekerja kantoran yang memiliki rutinitas padat, 

sehingga memilih tayangan ringan dan menghibur seperti Lapor Pak! untuk 

mengisi waktu istirahat atau malam hari bersama keluarga. Hal ini menunjukkan 

bahwa tayangan komedi tetap memiliki basis penonton yang luas, terutama di 

televisi nasional. Pemilihan genre komedi sebagai fokus penelitian bukan tanpa 

alasan. Selain karena program komedi mampu menjangkau berbagai kalangan 

usia dengan pendekatan yang ringan dan menghibur, alasan lainnya juga berasal 

dari latar belakang penulis sendiri sebagai seorang video creator yang secara 
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konsisten memasukkan unsur komedi dalam setiap kontennya. Penulis ingin 

mengetahui secara akademis dan empiris, sejauh mana elemen humor yang 

digunakan dalam media, termasuk televisi, dapat memengaruhi minat menonton 

audiens. Dengan mengetahui hal ini, penulis berharap dapat mengembangkan 

konten yang lebih relevan dan menarik berdasarkan pemahaman tentang daya 

tarik komedi terhadap perilaku menonton masyarakat. 

Meskipun program komedi seperti Lapor Pak memiliki banyak penonton, 

terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai faktor utama yang  

memengaruhi minat menonton masyarakat. Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa faktor hiburan, daya tarik komedi, dan format acara berperan dalam 

menarik perhatian penonton (Wijaya dan Herlina, 2020). Namun, studi yang 

secara spesifik membahas sejauh mana unsur komedi berpengaruh terhadap minat 

menonton program televisi di era digital masih terbatas. Oleh karena itu, penting 

untuk meneliti lebih lanjut apakah humor dalam Lapor Pak merupakan faktor 

utama yang menarik minat penonton, atau justru ada elemen lain yang lebih 

berpengaruh.  

Belum banyak penelitian yang fokus pada segmentasi masyarakat tertentu, 

seperti penghuni perumahan atau komplek, yang memiliki pola hiburan tersendiri.  

Komplek Bumi Lancang Kuning dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki 

karakteristik sosial yang mencerminkan masyarakat urban menengah, dengan 

kebiasaan konsumsi media yang cenderung kolektif dan berpusat pada televisi 

sebagai hiburan keluarga. Warga komplek ini juga didominasi oleh kelompok usia 

dewasa dan lansia, yang menurut laporan We Are Social (Rohmah, 2020), 

termasuk dalam kelompok pengguna televisi paling aktif di Indonesia. 

Program televisi komedi merujuk pada jenis acara yang menggunakan 

humor sebagai elemen utama dalam menyampaikan pesan atau cerita. Komedi 

didefinisikan sebagai sesuatu yang memiliki unsur humor. Dalam program 

komedi, unsur humor disajikan melalui dialog yang diucapkan oleh komedian 

hingga ekspresi dan gerak tubuh mereka, dengan tujuan menghibur pemirsa 

(Anastasya, 2013). Salah satu contoh program komedi yang sukses menarik minat 

menonton adalah The Comment di NET TV, yang mengombinasikan elemen 

stand-up comedy dengan format talk show. Program ini berhasil menciptakan 

suasana hiburan yang unik dan interaktif dengan penggunaan bahasa jenaka serta 

interaksi dinamis antara presenter dan bintang tamu. Selain itu, isi dan tema yang 

diangkat dalam program ini juga relevan dengan audiens, didukung oleh berbagai 

segmen hiburan seperti cuplikan video lucu dan sorotan media sosial yang 

membuat penonton merasa lebih terlibat. Elemen interaktif ini mendorong 

keterikatan pemirsa, baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga 

meningkatkan kemungkinan mereka menonton secara reguler. Lebih dari sekadar 

hiburan, program komedi juga memiliki fungsi sosial, di mana masyarakat dapat 
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merasa lebih terhubung dengan isu-isu yang dibahas melalui penyampaian yang 

ringan dan menggelitik (Ramadhan, 2015). Dengan demikian, pendekatan humor 

dalam program komedi tidak hanya menjadi alat hiburan, tetapi juga menjadi 

sarana komunikasi massa yang mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat 

secara efektif. 

Lokasi penelitian ini berada di Komplek Bumi Lancang Kuning, Jl. Kapau 

Sari Ujung, Tengkerang Timur, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. 

Komplek ini merupakan salah satu kawasan pemukiman yang dihuni oleh 

masyarakat dengan latar belakang sosial dan ekonomi yang beragam. Sebagai 

daerah pemukiman, masyarakat di komplek ini memiliki akses terhadap berbagai 

bentuk hiburan, termasuk televisi sebagai salah satu media yang masih populer di 

kalangan warga. 

Pemilihan Komplek Bumi Lancang Kuning sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada karakteristik demografi masyarakatnya yang didominasi oleh 

orang dewasa dan orang tua. Laporan We Are Social menunjukkan bahwa 95% 

orang dewasa di Indonesia masih menggunakan televisi sebagai salah satu media 

utama mereka (Rohmah 2020). Program televisi komedi Lapor Pak dikenal 

sebagai tayangan yang banyak diminati oleh kalangan dewasa karena kontennya 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari serta humor yang dapat dinikmati oleh 

usia matang. Dengan banyaknya warga dewasa di lingkungan ini, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang bagaimana program 

tersebut memengaruhi minat menonton masyarakat di era digital. Selain itu, 

Komplek Bumi Lancang Kuning juga belum memiliki banyak fasilitas hiburan 

komunitas seperti taman bermain, ruang komunitas, atau sarana hiburan publik 

lainnya, yang menyebabkan televisi menjadi salah satu pilihan utama warga untuk 

bersantai dan mencari hiburan. Situasi ini membuat lokasi penelitian ini relevan 

untuk mengkaji pengaruh program televisi terhadap perilaku menonton 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 

memahami sejauh mana program komedi televisi seperti Lapor Pak dapat 

memengaruhi minat menonton masyarakat, khususnya di kalangan penghuni 

komplek perumahan yang memiliki kebiasaan menonton bersama keluarga di 

waktu malam. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

baru tentang bagaimana unsur hiburan dalam program komedi berperan dalam 

membentuk minat menonton di era digital, serta menjadi referensi bagi 

pengembang program televisi untuk lebih memahami preferensi penonton dewasa. 



 

 

1.2 Penegasan Istilah 

Terdapat beberapa istilah di dalam penelitian ini yang perlu di pertegas 

dengan penjelasan guna menghindari kesalahpahaman, adapun istilah-istilah itu 

sebagai berikut: 

1.2.1 Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh merujuk pada 

kekuatan yang muncul dari suatu objek atau individu yang dapat berperan 

dalam membentuk karakter, keyakinan, maupun tindakan seseorang. 

Pengaruh juga dapat dipahami sebagai hubungan timbal balik antara pihak 

yang memberikan pengaruh dan pihak yang menerima pengaruh, di mana 

perubahan pada salah satu pihak dapat memicu perubahan pada pihak 

lainnya (A.Rafiq 2020). 

1.2.2 Program Televisi Komedi 

Program televisi komedi adalah jenis acara televisi yang bertujuan 

untuk menghibur penonton melalui unsur humor, baik dalam bentuk 

sketsa, talk show, improvisasi, maupun parodi (Anastasya, 2013) 

1.2.3 Lapor Pak 

Program “Lapor Pak” merupakan acara komedi yang unik 

dibandingkan dengan program komedi lainnya, karena mengusung konsep 

yang menggabungkan sketsa dan talk show. Dengan setting kantor polisi, 

acara ini mengangkat kasus-kasus kriminal, isu terkini, serta gosip 

selebriti, dan menyajikannya dengan cara yang mengundang tawa 

pemirsa(Nadya, Muhammad Yunus & Rusmalina, 2024) 

1.2.4 Minat Menonton 

Minat menonton merujuk pada perilaku menonton yang dilakukan 

secara berulang-ulang, atau dapat juga diartikan sebagai rasa suka dan 

ketertarikan yang mendalam terhadap sebuah tontonan. Hal ini 

ditunjukkan dengan keinginan untuk menonton dan kecenderungan untuk 

fokus pada aktivitas tersebut tanpa adanya paksaan, melainkan dilakukan 

dengan kesadaran penuh dan diiringi dengan perasaan senang 

(Purwatiningsih and Syafira 2020). 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan dari latar belakang di atas 

adalah Apakah terdapat pengaruh program televisi komedi “lapor pak” terhadap 

minat menonton masyarakat perumahan bumi lancang kuning pekanbaru? 



 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana program televisi 

komedi Lapor Pak dapat memengaruhi minat menonton masyarakat di Komplek 

Bumi Lancang Kuning, Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor yang mendasari perilaku menonton yang berulang, 

seperti ketertarikan terhadap konten, relevansi isu yang diangkat, dan cara 

penyampaian humor yang mampu menarik perhatian penonton. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang pengaruh program televisi komedi Lapor Pak terhadap minat 

menonton masyarakat. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi 

produsen media dalam merancang program yang lebih menarik dan relevan 

dengan audiens dewasa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi komunikasi dan media, 

terutama dalam memahami perilaku konsumsi media masyarakat, serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji pengaruh program televisi 

terhadap kebiasaan menonton masyarakat di wilayah lainnya. 

 

1.6 Sistematika Penulis 

Untuk membuat penelitian ini lebih sistematis, maka perlunya membuat 

sistermatika penulisan, berikut sistematika penulisan pada penelitian ini: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan berisikan Latar Belakang 

Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab tinjauan pustaka berisikan Kajian 

Terdahulu, Landasan Teori, Konsep Operasional, 

Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab metodologo penelitan berisikan 

Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi adn Waktu 

Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik 

Pengumpulan data, Uji Validitas dan Reliabilitas 

serta Teknik Analisis Data. 

  



 

 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

 Pada bab gambaran umum berisikan gambaran 

umu subyek penelitian. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab hasil penelitian dan pembahasan 

berisikan Hasil dan Pembahhasan penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

 Pada bab penutup berisikan kesumpulan dan saran, 

kesimpulan di peroleh dari hasil peneltian 

berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian. 

Bab ini juga berisikan saran-saran penulis. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian sebelumnya yang dapat 

dijadikan referensi untuk membandingkan suatu penelitian, sehingga dapat 

membantu dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya (Salam, Manap Rifai, & Ali, 

2021) Peneliti menampilkan beberapa kajian terdahulu yang terkait dengan apa 

yang akan di kaji sebagai berikut: 

 

1) Penelitian terdahulu pertama berasal dari penelitian yang 

dilakukan oleh Fahri Ramadhan dengan judul “Pengaruh 

Program Talkshow Komedi The Comment di Net TV terhadap 

Minat Menonton Masyarakat”. Metode penelitian yang 

digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan analisis deskriptif dan analisis regresi linier sederhana 

untuk menguji pengaruh program The Comment terhadap minat 

menonton masyarakat. Data dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden yang dipilih dengan teknik simple 

random sampling di Jalan Sukapura, Bandung, Jawa Barat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program The Comment memiliki 

pengaruh positif terhadap minat menonton masyarakat dengan 

tingkat pengaruh sebesar 37,9%, di mana peningkatan frekuensi 

menonton 1 satuan dapat meningkatkan minat menonton sebesar 

0,622. Faktor yang mempengaruhi minat menonton mencakup 

aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan konatif 

(tindakan). Hal ini menunjukkan bahwa tayangan komedi 

memiliki peran dalam membentuk kebiasaan menonton 

masyarakat dan dapat dijadikan referensi dalam meneliti program 

televisi komedi lainnya (Ramadhan, 2015) 

2) Penelitian terdahulu kedua berasal dari penelitian yang dilakukan 

oleh Novielda Rahmadania dan Mulkan Habibi dengan judul 

“Pengaruh Program Acara „Family 100‟ MNCTV terhadap 

Minat Menonton”. Metode penelitian yang digunakan dalam studi 

ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan analisis 

deskriptif dan analisis regresi linier sederhana untuk menguji 

pengaruh program Family 100 terhadap minat menonton 

masyarakat. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

kepada 77 responden yang merupakan ibu-ibu RW 04 Kelurahan 



8 
 

 

Bojongsari, Kota Depok, dengan teknik probability sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Family 100 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menonton dengan 

tingkat pengaruh sebesar 79,9%, sementara 20,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Persamaan regresi menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan dalam menonton program Family 100 

dapat meningkatkan minat menonton sebesar 0,953. Hal ini 

menunjukkan bahwa program kuis televisi memiliki daya tarik 

yang kuat dalam mempengaruhi kebiasaan menonton masyarakat, 

terutama bagi segmen ibu rumah tangga (Novielda Rahmadania & 

Mulkan Habibi, 2023) 
3) Penelitian terdahulu ketiga berasal dari penelitian yang dilakukan 

oleh Zaidan Arigi Maulidhika dan Donny Kurniawan dengan 

judul “Pengaruh Program Tayangan Sepak Bola BRI Liga 1 

Indonesia di Stasiun Televisi Indosiar terhadap Minat Menonton 

Televisi bagi Remaja”. Metode penelitian yang digunakan dalam 

studi ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan analisis 

deskriptif dan analisis regresi linier sederhana untuk menguji 

pengaruh tayangan BRI Liga 1 Indonesia terhadap minat 

menonton televisi di kalangan remaja. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada 78 responden yang merupakan 

mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Muhammadiyah 

Jakarta angkatan 2020 dan 2021 dengan teknik simple random 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program BRI 

Liga 1 Indonesia memiliki pengaruh sebesar 70,5% terhadap 

minat menonton, sedangkan 29,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji hipotesis menunjukkan bahwa t_hitung (13,509) lebih besar 

dari t_tabel (1,665), yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tayangan sepak bola memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat menonton remaja. Hal ini 

menunjukkan bahwa tayangan olahraga, khususnya sepak bola, 

masih memiliki daya tarik yang kuat bagi penonton muda, 

terutama sebagai ajang hiburan dan interaksi sosial (Maulidhika 

et al. 2025). 
4) Penelitian terdahulu keempat berasal dari penelitian yang 

dilakukan oleh Satelit Nanda Wijaya dan Mira Herlina dengan 

judul “Pengaruh Program Tayangan Situasi Komedi Bocah 

Ngapa(k) Ya di Trans7 terhadap Minat Menonton”. Metode 

penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan analisis asosiatif serta teori S-O-R 
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(Stimulus-Organisme-Respon) untuk menguji pengaruh tayangan 

Bocah Ngapa(k) Ya terhadap minat menonton masyarakat. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 125 

responden yang merupakan remaja Kampung Lio RW 13, Depok, 

Jawa Barat, dengan teknik simple random sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program Bocah Ngapa(k) Ya 

memiliki pengaruh sebesar 40,2% terhadap minat menonton, 

sedangkan 59,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa program situasi komedi ini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat menonton remaja. Hal ini menunjukkan bahwa 

tayangan komedi berbasis budaya lokal mampu menarik perhatian 

audiens dan mempengaruhi kebiasaan menonton mereka (Wijaya 

and Herlina 2020). 
5) Penelitian terdahulu kelima berasal dari penelitian yang dilakukan 

oleh Ridwan Allam Zhafarry dan Amin Shabana dengan judul 

“Pengaruh Tayangan Komedi Lapor Pak! terhadap Loyalitas 

Menonton Program di Trans7”. Metode penelitian yang 

digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan analisis regresi linear sederhana untuk menguji 

hubungan antara tayangan Lapor Pak! dengan loyalitas menonton 

masyarakat. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

kepada 89 responden yang merupakan warga Perintis Bawah RW 

012 Kedaung, Ciputat, dengan teknik non-probability sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Lapor Pak! 

memiliki pengaruh sebesar 62,4% terhadap loyalitas menonton, 

sementara 37,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

menunjukkan bahwa t_hitung (3,893) lebih besar dari t_tabel 

(1,663), yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tayangan komedi ini memiliki pengaruh 

signifikan terhadap loyalitas menonton. Hal ini menunjukkan 

bahwa program komedi dengan konsep sketsa interaktif dan satire 

sosial mampu mempertahankan loyalitas pemirsa dalam jangka 

waktu tertentu (Ridwan Allam Zhafarry and Amin Shabana 

2023). 
6) Penelitian terdahulu keenam berasal dari penelitian yang 

dilakukan oleh Sri Desti Purwatiningsih dan Agista Nur Syafira 

dengan judul “Pengaruh Tayangan Program Talkshow Mata 

Najwa terhadap Minat Menonton Anggota DPR RI Periode 2019-
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2024”. Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah 

metode kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi linear 

sederhana untuk menguji pengaruh tayangan Mata Najwa 

terhadap minat menonton anggota DPR RI fraksi Partai 

Kebangkitan Bangsa. Data dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada 58 responden dengan teknik non-probability 

sampling menggunakan metode census sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program Mata Najwa memiliki pengaruh 

sebesar 19% terhadap minat menonton, sementara 81% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan bahwa 

t_hitung (4,642) lebih besar dari t_tabel (2,003), yang berarti H0 

ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tayangan talkshow ini memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat menonton anggota DPR RI fraksi Partai Kebangkitan 

Bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa program talkshow dengan 

konsep kritis dan informatif dapat menarik perhatian khalayak 

tertentu, meskipun pengaruhnya relatif kecil dibandingkan faktor 

lainnya (Purwatiningsih & Syafira, 2020) 
7) Penelitian terdahulu ketujuh berasal dari penelitian yang 

dilakukan oleh Ilham Aryasatya dan Mulkan Habibi dengan judul 

“Pengaruh Tayangan Program Tonight Show di NET TV 

terhadap Minat Menonton”. Metode penelitian yang digunakan 

dalam studi ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh 

tayangan Tonight Show terhadap minat menonton mahasiswa 

Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Jakarta angkatan 

2019. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 72 

responden dengan teknik survei. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program Tonight Show memiliki pengaruh sebesar 97% 

terhadap minat menonton, sementara 3% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis menunjukkan bahwa t_hitung (8,3666) lebih 

besar dari t_tabel (1,667), yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tayangan talkshow 

ini memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menonton 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa program talkshow yang 

dikemas secara santai dan menghibur dapat menarik perhatian 

serta meningkatkan minat menonton audiens, khususnya kalangan 

mahasiswa (Oktober et al., 2024) 
8) Penelitian terdahulu kedelapan berasal dari penelitian yang 

dilakukan oleh Ursila Fazrin Damanik dengan judul “Pengaruh 
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Tayangan Sinetron Ikatan Cinta terhadap Minat Menonton pada 

Kalangan Ibu Rumah Tangga”. Metode penelitian yang 

digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan analisis regresi linear sederhana untuk menguji 

pengaruh tayangan sinetron Ikatan Cinta terhadap minat 

menonton ibu rumah tangga di Kelurahan Pangkalan Mansyur, 

Kecamatan Medan Johor. Data dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada 99 responden dengan teknik survei. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sinetron Ikatan Cinta memiliki 

pengaruh sebesar 28% terhadap minat menonton, sementara 72% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan bahwa 

t_hitung (5,963) lebih besar dari t_tabel (1,996), yang berarti H0 

ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tayangan sinetron ini memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat menonton ibu rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa 

sinetron dengan alur cerita yang emosional dan konflik yang kuat 

dapat menarik perhatian serta meningkatkan loyalitas penonton 

dari kalangan ibu rumah tangga (Damanik 2021). 
9) Penelitian terdahulu kesembilan berasal dari penelitian yang 

dilakukan oleh Vemi Jumiartika dan Hamzah Palalloi dengan 

judul “Pengaruh Tayangan Talkshow Sarah Sechan di NET TV 

terhadap Minat Menonton”. Metode penelitian yang digunakan 

dalam studi ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

eksplanatif untuk menguji pengaruh tayangan talkshow Sarah 

Sechan terhadap minat menonton mahasiswa Psikologi 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2013. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner kepada 50 responden dengan 

teknik stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program talkshow Sarah Sechan memiliki pengaruh 

sebesar 89% terhadap minat menonton mahasiswa, sementara 

11% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai t_hitung (28,2) lebih besar dari nilai t_tabel, yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tayangan talkshow ini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat menonton mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa program talkshow yang dikemas dengan gaya santai, 

humoris, dan inspiratif dapat menarik perhatian serta 

meningkatkan minat menonton audiens dari kalangan akademisi 

(Jumiartika dan Hamzah Palalloi, 2015) 
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10) Penelitian terdahulu kesepuluh berasal dari penelitian yang 

dilakukan oleh Pray Andyni dan Novalia Agung Wardjito Ardoyo 

dengan judul “Pengaruh Program Sinetron Jodoh Wasiat Bapak 

di ANTV terhadap Minat Menonton”. Metode penelitian yang 

digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan eksplanatif untuk menguji pengaruh tayangan 

sinetron Jodoh Wasiat Bapak terhadap minat menonton ibu 

rumah tangga RW 08 Kebantenan, Pondok Aren. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 88 responden 

dengan teknik Slovin sampling dan tingkat kesalahan 10%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program Jodoh Wasiat Bapak 

memiliki pengaruh sebesar 30,3% terhadap minat menonton ibu 

rumah tangga, sementara 69,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,551, yang berarti 

terdapat hubungan korelasi sedang antara tayangan sinetron ini 

dengan minat menonton. Hal ini menunjukkan bahwa sinetron 

dengan jalan cerita yang menarik, unsur religi, dan elemen 

hiburan dapat mempengaruhi kebiasaan menonton ibu rumah 

tangga, meskipun masih ada faktor lain yang turut berkontribusi 

(Ungusari 2015). 

 

2.2  Landasan Teori 

2.2.1 Teori Uses and Gratification (Uses and Gratification 

Theory) 

Teori Uses and Gratifications atau Teori Kegunaan dan 

Kepuasan pertama kali diperkenalkan oleh Blumler dan Katz 

(1974). Teori ini berpandangan bahwa khalayak bukanlah pihak 

yang pasif dalam menerima pesan media, melainkan individu 

yang aktif dalam memilih, menggunakan, dan memberi makna 

terhadap media sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan 

mereka. Dengan kata lain, khalayak memiliki kontrol dan tujuan 

dalam mengonsumsi media tertentu, baik untuk memperoleh 

informasi, hiburan, maupun memenuhi kebutuhan sosial dan 

psikologis lainnya. 

teori Uses and Gratifications menjelaskan bahwa individu 

yang menggunakan media termasuk internet, televisi, maupun 

aplikasi digital bertindak secara aktif dalam memilih dan 

mengonsumsi konten yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal 
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ini berbeda dengan teori komunikasi yang lebih tradisional seperti 

teori jarum hipodermik, yang memandang audiens sebagai objek 

pasif yang langsung terpengaruh oleh isi media (Azizah & 

Sanglise, 2024). 

Dalam konteks penelitian ini, teori Uses and Gratifications 

digunakan untuk memahami mengapa masyarakat Komplek Bumi 

Lancang Kuning memilih menonton program televisi komedi 

“Lapor Pak” dan bagaimana program tersebut mampu 

memengaruhi minat menonton mereka. Program Lapor Pak tidak 

hanya menyajikan hiburan dalam bentuk sketsa komedi, tetapi 

juga menghadirkan humor yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari dan terkadang menyentil realitas sosial secara ringan dan 

menggelitik. 

Menurut Anjarwati (2014), terdapat lima kategori 

kebutuhan utama dalam teori ini, yaitu: 

1. Kebutuhan kognitif , kebutuhan akan informasi, 

pengetahuan, dan pemahaman. 

2. Kebutuhan afektif , kebutuhan akan hiburan dan 

kepuasan emosional. 

3. Kebutuhan integratif personal, kebutuhan untuk 

memperkuat identitas diri dan harga diri. 

4. Kebutuhan integratif sosial , kebutuhan untuk 

berinteraksi dan merasa terhubung dengan orang lain. 

5. Kebutuhan pelarian (escapism),  kebutuhan untuk 

melepaskan diri dari tekanan, stres, atau rutinitas yang 

membosankan. 

Dalam hal ini, Lapor Pak dinilai mampu memenuhi 

beberapa dari kelima kebutuhan tersebut. Misalnya, kebutuhan 

afektif dipenuhi melalui humor yang menghibur dan mampu 

menghilangkan rasa penat. Kebutuhan pelarian terpenuhi karena 

program ini memberikan ruang untuk sejenak melupakan rutinitas 

harian. Kebutuhan integratif sosial juga mungkin muncul, karena 

acara ini sering menjadi bahan obrolan bersama teman atau 

keluarga. Bahkan dalam beberapa kasus, kebutuhan kognitif dapat 

muncul saat penonton merasa mendapatkan wawasan baru dari 

kritik sosial yang disampaikan secara satir dalam tayangan 

tersebut. 



14 
 

 

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kepuasan atau 

gratifikasi yang dirasakan penonton saat menonton Lapor Pak, 

semakin besar pula kemungkinan mereka untuk terus menonton 

atau merekomendasikannya kepada orang lain. Teori ini menjadi 

penting dalam penelitian ini karena memberikan kerangka 

pemahaman terhadap motivasi khalayak dalam memilih dan 

menilai suatu program televisi. Artinya, keberhasilan sebuah 

program tidak hanya ditentukan oleh kualitas tayangan secara 

teknis, tetapi juga oleh seberapa efektif program tersebut 

memenuhi berbagai kebutuhan psikologis dan sosial 

penontonnya, yang pada akhirnya dapat memengaruhi minat 

menonton masyarakat terhadap program tersebut. 

2.2.2 Program Televisi Komedi 

2.2.2.1 Pengertian Program Televisi Komedi 

Program televisi komedi adalah jenis acara yang 

bertujuan menghibur penonton melalui penyajian humor dalam 

berbagai bentuk, seperti sketsa, talk show, improvisasi, atau 

parodi. Komedi sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang 

memiliki unsur humor, di mana hal-hal lucu disampaikan 

melalui kata-kata atau gerak tubuh komedian untuk memancing 

tawa pemirsa (Oisina Situmeang Pascasarjana Fakultas Ilmu 

Komunikasi Upi-Yai & Jalan Diponegoro, 2012). 

Sejak era awal televisi nasional, program komedi telah 

menjadi bagian integral dari hiburan di Indonesia dan terus 

diminati hingga kini dengan hadirnya berbagai stasiun televisi 

swasta. Program-program ini tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan semata, tetapi juga sering digunakan sebagai medium 

untuk menyampaikan kritik sosial melalui parodi dan ironi. 

 

2.2.2.2 Unsur-Unsur Program Televisi Komedi 

Program televisi komedi memiliki beberapa unsur 

penting yang berperan dalam menciptakan hiburan yang 

menarik bagi pemirsa. Unsur-unsur ini meliputi pesan humor, 

daya tarik komedi, visualisasi, serta teknik pengambilan 

gambar. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing unsur 

tersebut: 
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1. Pesan Humor 

Pesan humor merupakan elemen utama dalam 

program televisi komedi yang bertujuan untuk 

menghibur penonton melalui berbagai teknik 

penyampaian, seperti humor verbal, non-verbal, logis, 

dan berbasis identitas. Menurut penelitian yang 

menganalisis 12 program komedi di televisi swasta 

nasional Indonesia, sebanyak 54% humor bersifat 

verbal, 27% aksi (non-verbal) (Anastasya, Komunikasi, 

Kristen, & Surabaya, n.d.). 

Keberhasilan penyampaian pesan humor 

bergantung pada pemilihan tema yang relevan dengan 

audiens dan teknik humor yang sesuai dengan konteks 

sosial dan budaya. pesan humor yang efektif harus 

dapat mencerminkan realitas sosial yang dekat dengan 

kehidupan penonton agar lebih mudah dipahami dan 

diterima. 

2. Daya Tarik Komedi 
Daya tarik komedi dalam program televisi 

memainkan peran penting dalam menarik perhatian 

dan mempertahankan minat penonton. Daya tarik 

program komedi, seperti stand-up comedy, memiliki 

hubungan yang signifikan dengan pola menonton dan 

kepuasan penonton, ersebut menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi yang sangat kuat antara daya tarik 

program komedi dengan pola menonton (Atmaja, 

Nurdiansyah, & Susanto, 2019). 

Selain itu, teknik humor yang digunakan dalam 

program komedi juga berkontribusi terhadap daya 

tariknya. Penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal 

Ilmu Komunikasi Universitas Kristen Petra 

mengidentifikasi berbagai teknik humor yang 

digunakan dalam program komedi di televisi swasta 

nasional. Teknik-teknik tersebut meliputi humor 

verbal, aksi fisik, logika, dan identitas, yang semuanya 

berperan dalam meningkatkan daya tarik program 

komedi dan membuat penonton merasa terhibur 

(Anastasya et al., n.d.). 

3. Visualisasi dan Teknik Pengambilan Gambar 
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Visualisasi dan teknik pengambilan gambar 

memegang peranan penting dalam program televisi 

komedi, karena keduanya dapat memperkuat 

penyampaian humor dan meningkatkan pengalaman 

menonton. Penggunaan teknik visual yang tepat, 

seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan setting latar, 

dapat menambah efek komedi yang diinginkan. Selain 

itu, teknik pengambilan gambar seperti close-up, angle 

kamera, dan komposisi gambar yang tepat dapat 

menekankan elemen humor dalam adegan tersebut. 

Teknik pengambilan gambar yang baik sangat 

penting untuk menyampaikan pesan setiap adegan 

yang mengandung unsur humor. Tim kreatif, sutradara 

program, dan kameramen berperan penting dalam 

proses produksi untuk memastikan bahwa teknik 

pengambilan gambar yang digunakan dapat 

mendukung penyampaian humor secara efektif. 

Pengambilan gambar yang tepat akan membantu 

penonton memahami dan menikmati humor yang 

disajikan dalam program tersebut (Dwi Suteja & 

Lukitawati, 2019). 

2.2.2.3 Indikator Program Televisi Komedi 

1. Frekuensi penayangan 
Frekuensi penayangan merujuk pada seberapa 

sering suatu program televisi ditayangkan dalam 

periode waktu tertentu, seperti harian, mingguan, atau 

bulanan. Penelitian menunjukkan bahwa frekuensi 

penayangan yang konsisten dapat mempengaruhi pola 

menonton dan kepuasan audiens. Misalnya, dalam 

studi mengenai program "Stand-Up Comedy" di 

televisi Indonesia, ditemukan bahwa penonton 

cenderung memiliki pola menonton yang teratur ketika 

program ditayangkan pada waktu yang konsisten 

(Atmaja et al., 2019). Selain itu, penelitian lain 

menunjukkan bahwa jadwal penayangan yang tetap 

membantu penonton untuk merencanakan waktu 

menonton mereka, sehingga meningkatkan loyalitas 

terhadap program tersebut. 
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2. Durasi Tayangan 

Durasi tayangan merujuk pada lamanya waktu 

sebuah program televisi ditayangkan dalam satu 

episode, yang umumnya berkisar antara 30 hingga 120 

menit. Penentuan durasi ini sangat penting karena 

mempengaruhi tingkat perhatian dan kepuasan 

penonton. Program dengan durasi yang terlalu panjang 

berisiko menurunkan minat penonton, sementara 

durasi yang terlalu pendek mungkin tidak cukup untuk 

menyampaikan konten secara efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sicilia Anastasya 

dalam jurnal E-Komunikasi menganalisis teknik-teknik 

humor dalam program komedi di televisi swasta 

nasional Indonesia. Meskipun fokus utama penelitian 

ini adalah teknik humor, hasilnya menunjukkan bahwa 

program komedi dengan durasi yang sesuai cenderung 

lebih efektif dalam mempertahankan perhatian 

penonton dan menyampaikan humor secara 

optimal(Anastasya et al., n.d.). 

Dengan demikian, penyesuaian durasi tayangan 

yang tepat sangat penting dalam produksi program 

televisi komedi untuk memastikan bahwa konten dapat 

disampaikan secara efektif tanpa mengorbankan 

perhatian dan kepuasan penonton. 

3. Keterlibatan penonton 
Keterlibatan penonton dalam program televisi 

komedi merujuk pada partisipasi aktif audiens, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, yang dapat 

mempengaruhi popularitas dan keberlangsungan 

program tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa 

penonton yang terlibat secara aktif cenderung memiliki 

loyalitas lebih tinggi terhadap program yang mereka 

ikuti. 

Program komedi yang menghadirkan narasumber 

atau komedian yang dianggap lucu oleh penonton 

dapat meningkatkan keterlibatan audiens. Penonton 

merasa lebih terhubung dengan konten yang disajikan, 

sehingga mendorong partisipasi aktif mereka dalam 

bentuk diskusi atau berbagi informasi terkait program 

tersebut. 
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Selain itu, penelitian lain menyoroti pentingnya 

peran penonton aktif dalam industri televisi Indonesia. 

Penonton yang kritis dan memberikan masukan 

terhadap tayangan televisi dapat mempengaruhi 

kualitas dan arah program yang disiarkan (Atmaja et 

al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

penonton tidak hanya bermanfaat bagi audiens itu 

sendiri, tetapi juga bagi pengembang program dalam 

meningkatkan kualitas tayangan (Irawan, 2013). 

4. Rekomendasi Orang Lain 

Rekomendasi dari individu lain, seperti teman, 

keluarga, atau tokoh publik, memainkan peran penting 

dalam mempengaruhi minat seseorang untuk menonton 

program televisi komedi. Daya tarik pembawa acara 

(host) dalam sebuah program televisi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat menonton pemirsa. 

Selain itu, penelitian oleh Ghassani dan Hermanu 

(2024) mengatakan pengaruh daya tarik host dan 

tingkat kesepian penonton terhadap minat menonton 

konten YouTube Mukbang (Ghassani & Diajeng Herika 

Hermanu, 2024). Studi ini menemukan bahwa daya 

tarik host memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

menonton, menunjukkan bahwa rekomendasi atau 

preferensi yang diberikan oleh individu yang dianggap 

menarik atau berpengaruh dapat meningkatkan minat 

audiens untuk mengonsumsi konten tertentu. 

Dengan demikian, rekomendasi dari individu lain, 

terutama yang memiliki kredibilitas atau daya tarik 

tertentu, dapat secara signifikan mempengaruhi 

keputusan seseorang dalam memilih untuk menonton 

program televisi komedi. 

5. Pencarian Informasi Tambahan 

Pencarian informasi tambahan merujuk pada 

perilaku audiens dalam mencari lebih banyak 

informasi terkait program televisi komedi setelah 

menontonnya. Hal ini dapat dilakukan melalui media 

sosial, situs web resmi, ulasan penonton, atau diskusi 

di forum online. Menurut Ramadhan (2021), penonton 

yang tertarik dengan suatu program komedi cenderung 

mencari informasi tambahan, seperti wawancara 
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dengan pemain, cuplikan eksklusif, atau komentar dari 

penonton lain di media social. 

Dengan demikian, pencarian informasi tambahan 

menjadi salah satu indikator penting dalam mengukur 

keterlibatan penonton terhadap program televisi 

komedi. Semakin tinggi minat seseorang terhadap 

suatu program, semakin besar kemungkinan mereka 

untuk mencari informasi lebih lanjut terkait dengan 

tayangan tersebut. 

2.2.3 Minat Menonton 

2.2.3.1 Pengertian Minat Menonton 

Minat menonton mengacu pada ketertarikan dan 

kecenderungan seseorang untuk secara sukarela menyaksikan 

program televisi atau tayangan tertentu. Minat merupakan 

bentuk ketertarikan dan kesenangan terhadap suatu aktivitas 

yang muncul tanpa adanya paksaan, tetapi lebih didorong oleh 

preferensi pribadi dan kebutuhan individu (Arifudin, 2022). 

Dalam konteks menonton, minat ini muncul ketika seseorang 

merasa bahwa tayangan tertentu dapat memberikan hiburan, 

informasi, atau relaksasi sesuai dengan kebutuhannya. 

Minat juga dapat didefinisikan sebagai dorongan dari 

dalam diri yang memotivasi seseorang untuk melakukan suatu 

aktivitas secara berulang dan konsisten (Yandi, Mahaputra, & 

Mahaputra, n.d.). Dalam hal menonton, minat ini dapat terlihat 

dari preferensi individu dalam memilih tayangan yang 

dianggap sesuai dengan keinginannya. Jika suatu program 

mampu memenuhi ekspektasi dan kebutuhan penontonnya, 

maka minat menonton dapat meningkat seiring waktu. 

2.2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Menonton 

Minat menonton program televisi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi keputusan seseorang 

untuk memilih dan menikmati sebuah tayangan. Berikut adalah 

beberapa faktor utama yang berkontribusi dalam membentuk 

minat menonton: 

1. Konten Program 
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Konten program televisi merujuk pada materi atau 

isi yang disajikan dalam sebuah acara televisi, yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi, 

pendidikan, dan hiburan bagi penonton. Kualitas dan 

relevansi konten program sangat mempengaruhi minat 

dan kepuasan audiens. 

Program televisi saat ini memproduksi berbagai 

konten budaya massa yang dikonstruksi oleh media, 

seperti acara "Special Lamaran" yang menampilkan 

prosesi lamaran pernikahan selebriti. Program ini 

mendapatkan respon positif dan negatif dari penonton, 

menunjukkan bahwa konstruksi konten oleh media 

dapat mempengaruhi persepsi dan minat audiens 

(Gogali, Widaningsih, & Lusianawati, 2022). 

2. Daya Tarik Program 
Daya tarik program televisi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama yang mempengaruhi minat dan 

kepuasan penonton. Penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas pesan dan frekuensi penayangan iklan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

iklan televisi(Faela Sufa & Bambang Munas, 2012). 

Selain itu, daya tarik pembawa acara (host) juga 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat 

menonton pemirsa, di mana perbedaan karakteristik 

host dapat menghasilkan perbedaan pengaruh terhadap 

minat menonton. Dengan demikian, untuk 

meningkatkan daya tarik program televisi, perlu 

diperhatikan kualitas pesan, frekuensi penayangan, dan 

daya tarik pembawa acara. 

3. Faktor Sosial dan Psikologis 

Faktor sosial dan psikologis memainkan peran 

penting dalam mempengaruhi minat individu untuk 

menonton televisi. Secara sosial, kebutuhan akan 

interaksi dan koneksi dengan orang lain dapat 

mendorong seseorang untuk menonton program 

tertentu yang sedang populer atau menjadi bahan 

pembicaraan di lingkungan sekitarnya. Hal ini sejalan 

dengan teori uses and gratifications yang menekankan 

bahwa individu menggunakan media untuk memenuhi 
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kebutuhan sosial dan psikologis mereka (Sumartono, 

2014). 

Dari sisi psikologis, faktor emosional seperti 

perasaan senang atau hiburan yang diperoleh dari 

menonton program televisi dapat meningkatkan minat 

seseorang untuk terus menonton. Jika suatu program 

mampu membangkitkan emosi positif atau memberikan 

kepuasan tertentu, individu cenderung memiliki minat 

yang lebih tinggi untuk menonton program tersebut 

secara berkelanjutan.  

2.2.3.3 Indikator Minat Menonton 

Minat menonton dapat diukur melalui beberapa 

indikator yang mencerminkan kecenderungan individu dalam 

memilih dan menikmati tayangan tertentu (Singal, Koleangan, & 

Sepang, 2019). Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

minat menonton meliputi: 

1. Frekuensi Menonton 

Frekuensi menonton merujuk pada seberapa 

sering individu menonton program tertentu dalam 

periode waktu tertentu. Semakin tinggi frekuensi 

menonton, semakin besar indikasi minat terhadap 

program tersebut. 

2. Durasi Menonton 
Durasi menonton mengacu pada lamanya 

waktu yang dihabiskan individu saat menonton suatu 

program. Individu dengan minat tinggi cenderung 

menonton program hingga selesai atau menghabiskan 

waktu yang signifikan untuk menontonnya. 

3. Keterlibatan Emosional 
Keterlibatan emosional menunjukkan sejauh mana 

individu merasa terhubung atau terpengaruh secara 

emosional oleh konten program. Tingkat keterlibatan 

emosional yang tinggi dapat meningkatkan minat 

menonton dan loyalitas terhadap program tersebut. 

4. Rekomendasi Kepada Orang Lain 
Individu yang memiliki minat tinggi terhadap suatu 

program cenderung merekomendasikannya kepada 

orang lain, seperti teman atau keluarga. Tindakan ini 
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mencerminkan kepuasan dan apresiasi terhadap 

program tersebut. 

5. Pencarian Informasi Tambahan 
Minat yang tinggi terhadap suatu program seringkali 

mendorong individu untuk mencari informasi tambahan 

terkait program tersebut, seperti berita, ulasan, atau 

konten terkait lainnya. Hal ini menunjukkan keinginan 

untuk lebih memahami dan terlibat dengan program. 

 

 

2.3 Konsep Operasional 

2.3.1 Konseptual Variabel 

2.3.1.1 Program Televisi Komedi (Variabel Independent X) 

Variabel independen merupakan variabel yang berperan dalam 

menjelaskan atau memberikan pengaruh terhadap variabel lainnya. Variabel ini 

juga sering disebut sebagai variabel yang diduga menjadi faktor penyebab suatu 

perubahan (Lie Liana, 2009). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Program Televisi Komedi, yang merupakan tayangan televisi yang mengusung 

unsur humor sebagai elemen utama untuk menghibur penonton. Program ini 

dikemas dengan berbagai format, seperti sketsa, sitkom, parodi, atau 

improvisasi, dengan tujuan memberikan hiburan yang ringan dan mengundang 

tawa. Adapun indikator dalam penelitian ini yang digunakan untuk mengukur 

program televisi komedi adalah sebagai berikut: 

1. Pesan Humor 

Pesan humor dalam program televisi komedi berperan 

sebagai elemen utama yang menarik perhatian dan menghibur 

penonton. Humor yang efektif biasanya relevan dengan realitas 

sosial, sehingga mudah dipahami dan diterima oleh audiens. Selain 

itu, humor dapat meredakan ketegangan, meningkatkan 

keterlibatan emosional, serta memperkuat daya tarik program. 

Keberhasilan pesan humor bergantung pada penyampaiannya, 

termasuk penggunaan bahasa, ekspresi aktor, dan timing komedi 

yang tepat. 

2. Daya Tarik Komedi 

Daya tarik komedi dalam program televisi sangat penting 

untuk menarik perhatian dan mempertahankan minat penonton. 

Faktor-faktor seperti gaya humor, keunikan alur cerita, dan 

karakter yang kuat menjadi elemen utama dalam menciptakan daya 
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tarik tersebut. Selain itu, komedi yang relevan dengan pengalaman 

atau kehidupan sehari-hari penonton cenderung lebih mudah 

diterima dan dinikmati. Kreativitas dalam penyampaian humor, 

seperti penggunaan satire, parodi, atau slapstick, juga berkontribusi 

dalam membuat program semakin menghibur dan berkesan. 

3. Visualisasi dan Teknik Pengambilan Gambar 
Visualisasi dan teknik pengambilan gambar dalam program 

televisi komedi berperan penting dalam meningkatkan efek humor 

dan daya tarik tayangan. Penggunaan sudut kamera, pencahayaan, 

serta tata letak adegan dapat memperkuat ekspresi komedi yang 

disampaikan oleh para aktor. Teknik seperti close-up digunakan 

untuk menangkap ekspresi wajah yang lucu, sementara wide shot 

membantu menampilkan situasi komedik secara keseluruhan. 

Selain itu, editing yang tepat, seperti timing dalam pemotongan 

adegan atau efek suara tambahan, dapat memperkuat elemen 

humor dan membuat tayangan lebih dinamis serta menghibur bagi 

penonton. 

 

2.3.1.2 Minat Menonton (Variabel Dependent Y) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel independen. Variabel ini sering disebut 

sebagai variabel yang dianggap sebagai hasil atau konsekuensi dari 

perubahan pada variabel independent (Lie Liana, 2009). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Minat Menonton, yaitu tingkat 

ketertarikan seseorang dalam menyaksikan program televisi komedi 

secara sukarela. Minat menonton dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti kualitas program, daya tarik konten, serta faktor sosial 

dan psikologis. Indikator yang digunakan untuk mengukur minat 

menonton adalah sebagai berikut: 

1. Frekuensi Menonton 

Frekuensi menonton mengacu pada seberapa sering seseorang 

menyaksikan suatu program televisi dalam kurun waktu tertentu. 

Semakin sering individu menonton sebuah tayangan, semakin 

besar indikasi bahwa program tersebut menarik dan relevan bagi 

mereka. Frekuensi menonton dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti jadwal tayangan, preferensi individu, serta daya tarik 

konten yang disajikan. Program yang memiliki segmentasi pasar 

yang jelas dan konten yang konsisten cenderung memiliki 

penonton setia dengan frekuensi menonton yang lebih tinggi. 
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2. Durasi Menonton 
Durasi menonton mengacu pada lamanya waktu yang 

dihabiskan seseorang untuk menyaksikan suatu program televisi 

dalam satu kali tayangan. Semakin lama individu bertahan 

menonton suatu program, semakin besar indikasi bahwa tayangan 

tersebut menarik dan sesuai dengan preferensinya. Durasi 

menonton dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti alur 

cerita yang menarik, kualitas produksi, serta relevansi konten 

dengan minat penonton. Program yang mampu mempertahankan 

perhatian audiens dalam waktu yang lebih lama cenderung 

memiliki daya tarik yang lebih kuat. 

3. Keterlibatan Emosional 
Keterlibatan emosional merujuk pada sejauh mana seorang 

penonton merasa terhubung secara emosional dengan tayangan 

yang mereka saksikan. Semakin kuat keterikatan emosional, 

semakin besar kemungkinan individu untuk terus menonton 

program tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan 

emosional meliputi alur cerita, karakter, dan pesan yang 

disampaikan dalam program. Program televisi yang mampu 

membangkitkan perasaan seperti kegembiraan, nostalgia, atau 

empati cenderung lebih menarik perhatian dan meningkatkan 

loyalitas penonton. 

4. Rekomendasi Kepada Orang Lain 
Salah satu indikator minat menonton adalah kecenderungan 

individu untuk merekomendasikan program televisi kepada orang 

lain. Ketika seseorang merasa puas atau terhibur dengan suatu 

tayangan, mereka cenderung membagikan pengalaman tersebut 

kepada teman, keluarga, atau melalui media sosial. Rekomendasi 

ini dapat menjadi bentuk apresiasi terhadap kualitas program serta 

menunjukkan tingkat keterikatan penonton. Semakin sering suatu 

tayangan direkomendasikan, semakin besar indikasi bahwa 

program tersebut memiliki daya tarik dan relevansi bagi audiens. 

5. Pencarian Informasi Tambahan 
Minat menonton yang tinggi seringkali mendorong individu 

untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai program yang 

mereka sukai. Hal ini dapat berupa pencarian berita, wawancara 

dengan pemain atau kru, ulasan, serta konten tambahan seperti 

cuplikan eksklusif atau diskusi di media sosial. Ketertarikan untuk 

menggali lebih dalam menunjukkan bahwa program tersebut 

berhasil membangun keterlibatan dengan audiens, sehingga mereka 
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merasa perlu mengetahui lebih banyak dan tetap terhubung dengan 

tayangan tersebut. 

2.3.2 Operasional Variabel 

 

No Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1 
Program Televisi 

Komedi (X) 

1. Pesan Humor 

2. Daya Tarik Komedi 

3. Visualisasi dan Teknik 

Pengambilan Gambar 

Skala Likert 

2 Minat Menonton (Y) 

1. Frekuensi Menonton 

2. Durasi Menonton 

3. Keterlibatan Emosional 

4. Rekomendasi Kepada 

Orang Lain 

5. Pencarian Informasi 

Tambahan 

Skala Likert 

2. 1 Operasional Variabel Penelitian 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Untuk memudahkan pemahaman mengenai hubungan antara variabel 

dalam penelitian ini, berikut adalah kerangka pemikiran penelitian: 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis merupakan aspek krusial dalam penelitian yang harus terjawab 

dalam kesimpulan. Sebagai sebuah dugaan awal, hipotesis memerlukan 

pengumpulan data yang memadai guna memastikan kebenarannya (Lolang, 

2014). Adapun Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nol (Ho) dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Ada pengaruh signifikan program televisi komedi "Lapor 

Pak" terhadap minat menonton masyarakat di Komplek Bumi 

Lancang Kuning, Pekanbaru. 

Minat Menonton (Y) Pengaruh Program  
Televisi 
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Ho : Tidak ada pengaruh signifikan program televisi komedi 

"Lapor Pak" terhadap minat menonton masyarakat di 

Komplek Bumi Lancang Kuning, Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian pengaruh program televisi komedi Lapor Pak 

terhadap minat menonton masyarakat, Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data numerik 

guna memahami pola, hubungan, atau tren dalam populasi yang diteliti. 

Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran sistematis mengenai 

fenomena yang diteliti tanpa mempengaruhi variabel yang ada. 

Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan, 

mengkaji, dan menjelaskan suatu fenomena sebagaimana adanya, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang dapat diukur secara numerik (Nurhabiba, 

Florens Dianni, Misdalina Misdalina, 2023). Dalam konteks penelitian ini, 

pendekatan kuantitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengukur dan 

mendeskripsikan pengaruh program televisi komedi terhadap minat menonton 

masyarakat. Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara statistik untuk 

mengidentifikasi sejauh mana program tersebut mempengaruhi minat 

menonton, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi 

yang lebih luas. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Komplek Bumi Lancang Kuning, Jl. 

Kapau Sari Ujung, Tengkerang Timur, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik masyarakat yang beragam 

serta keterjangkauan populasi yang menjadi objek penelitian. Adapun waktu 

penelitian ini berlangsung pada Maret 2025 sampai dengan selesai. 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan seluruh objek atau subjek dalam 

penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus kajian 

untuk dianalisis serta ditarik kesimpulannya (Suriani, Risnita, & Jailani, 

2023). Dalam konteks penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah 

seluruh masyarakat yang tinggal di Komplek Bumi Lancang Kuning, Jl. 

Kapau Sari Ujung, Tengkerang Timur, Kecamatan Tenayan Raya, Kota 

Pekanbaru, yang memiliki kebiasaan menonton televisi. Adapun jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah 137 orang. 
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3.3.2 Sampel 

Sampling merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk 

memilih sebagian individu dari populasi yang dianggap mampu 

mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. Tujuan dari 

sampling adalah untuk memperoleh data yang relevan dan representatif 

tanpa harus meneliti seluruh populasi yang ada (Firmansyah & Dede, 

2022). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode non-probability sampling dengan jenis purposive 

sampling, yaitu Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria khusus yang sudah ditentukan sebelumnya 

oleh peneliti (Ani, Lumanauw, & Tampenawas, 2021). Kriteria sampel 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Warga Komplek Bumi Lancang Kuning, Jl. Kapau Sari 

Ujung, Tengkerang Timur, Kec. Tenayan Raya, Kota 

Pekanbaru 

b. Menonton program televisi komedi “Lapor Pak” 

c. Berusia minimal 18 tahun. (Kriteria usia minimal 18 tahun 

dipilih karena pada usia tersebut individu umumnya telah 

memasuki tahap kedewasaan awal, sehingga dianggap telah 

memiliki kemampuan kognitif yang matang dalam menilai 

dan memilih tayangan hiburan.) 

Untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Slovin karena jumlah 

populasi diketahui secara pasti dan tidak terlalu besar. Slovin 

merupakan rumus yang umum digunakan dalam penelitian sosial 

dengan populasi terbatas. Rumus tersebut adalah sebagai berikut: 

  
 

      
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel awal 

N = Jumlah populasi (137 orang) 

e = Margin of error (0,05 atau 5%) 

Maka:  
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Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 102 

responden. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipilih oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Metode Angket (Kuesioner) 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah melalui angket atau kuesioner. Dalam penelitian 

kuantitatif, angket atau kuesioner merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang umum digunakan. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2013:194), angket adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam bentuk laporan tentang pribadinya atau hal-

hal yang ia ketahui (Ernawati & Setiawaty, 2021). 

Jenis skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalah 

skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap 

atau pendapat responden terhadap objek penelitian. Skala 

Likert terdiri dari beberapa pilihan jawaban seperti: Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) (Mawardi, 2019). Berikut ini 

adalah tabel yang menggambarkan skor dari setiap skala likert 

yang sudah di sebutkan: 

 Skor 5 = Sangat Setuju 

 Skor 4 = Setuju 

 Skor 3 = Netral 

 Skor 2 = Tidak Setuju 

 Skor 1 = Sangat Tidak Setuju 

 

2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

sekunder yang relevan dengan penelitian. Data ini diperoleh 

melalui pengumpulan dan penelaahan terhadap dokumen atau 

catatan tertulis, seperti jumlah kepala keluarga (KK) di lokasi 

penelitian, profil lingkungan, serta data penayangan dan 

popularitas program Lapor Pak sebagai program televisi 
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komedi. Dokumentasi ini akan digunakan untuk memperkuat 

dan melengkapi data hasil angket. 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah proses untuk menilai sejauh mana suatu 

alat ukur, seperti kuesioner, mampu mengukur apa yang memang 

seharusnya diukur secara tepat dan akurat. Instrumen dikatakan valid 

jika pertanyaan-pertanyaannya benar-benar mewakili variabel yang 

diteliti (Maulana, 2022). Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah item pertanyaan dalam kuesioner mampu 

mengukur variabel pengaruh program televisi komedi “Lapor Pak” dan 

variabel minat menonton masyarakat. Pengujian validitas dilakukan 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, karena sesuai 

dengan bentuk instrumen yang digunakan, yaitu angket dengan skala 

Likert. Teknik ini mengukur hubungan antara skor tiap item dengan 

skor total dari seluruh item. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan 

software SPSS versi 29. Adapun rumus Pearson Product Moment 

adalah sebagai berikut: 

    
             

√{            }{            }
 

Keterangan: 

r  = Koefisien korelasi (hasil uji validitas) 

N  = Jumlah responden/Sampel 

X  = Skor item yang diuji 

Y  = Skor total 

∑  = Simbol penjumlahan 

Dalam menguji validitas instrumen, peneliti membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,05) untuk uji 

dua sisi. Adapun kriteria penentuannya adalah: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka item pernyataan dinyatakan valid, 

karena skor item tersebut memiliki hubungan signifikan dengan 

skor total (dinyatakan valid). 
b. Jika r hitung ≤ r tabel, maka item pernyataan dinyatakan tidak 

valid, karena skor item tersebut tidak memiliki hubungan signifikan 

dengan skor total (dinyatakan tidak valid). 
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3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan metode yang digunakan untuk 

menilai konsistensi suatu kuesioner yang memiliki indikator-indikator 

dari variabel atau konstruk tertentu dalam penelitian kuantitatif 

(Forester et al., 2024). Kuesioner dinyatakan reliabel apabila setiap 

jawaban dari responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam angket 

menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi antar item. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach karena data yang diperoleh berbentuk skala Likert dan 

memiliki lebih dari dua item per variabel, sehingga cocok 

menggunakan metode ini. Rumus reliabilitas Alpha Cronbach: 

  
 

   
[  

    
 

  
 ] 

Keterangan: 

a  = Koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 

k  = Jumlah butir (item) pertanyaan 

   = Variasi dari item ke- i (i = banyaknya item) infre 

   = Varians Total dari semua item yang di gabungkan 

Kriteria penerimaan dalam uji reliabilitas dalam memeriksa 

sebuah keputusan terhadap item pertanyaan dapat dikatakan reliabel 

atau tidak reliabel adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai alpha > r tabel maka dapat dikatakan reliabel 
b. Jika nilai alpha < r tabel maka dapat dikatakan tidak 

reliabel 
Adapun tingkat reliabilitas berdasarkan nilai Alpha Cronbach 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. 0,00 – 0,20  : Kurang Reliabel 
b. >0,20 – 0,40  : Agak Reliabel 
c. >0,40 – 0,60  : Cukup Reliabel 
d. >0,60 – 0,80  : Reliabel 

e. >0,80 – 1,00  : Sangat Reliabel 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

tanggapan responden terhadap pengaruh program televisi komedi 

Lapor Pak dan minat menonton masyarakat. Analisis ini dilakukan 

dengan menghitung nilai frekuensi, persentase, dan skor rata-rata 

(mean) dari masing-masing item pertanyaan dalam kuesioner. Hasil 
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analisis deskriptif ini memberikan gambaran umum mengenai 

kecenderungan jawaban responden terhadap masing-masing variabel. 

3.6.2 Regresi Linier Sederhana 

Peneliti menggunakan teknik regresi linier sederhana untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh program televisi “Lapor Pak” 

(variabel X) terhadap minat menonton masyarakat (variabel Y). 

Model persamaan regresi linier sederhana yang digunakan dirumuskan 

sebagai berikut: 

       

Keterangan: 

Y  = Minat Menonton (Variabel Terikat/Dependen) 

X  = Tayangan “Lapor Pak” (Variabel Bebas/Independen) 

a  = Konstanta (nilai Y saat X = 0) 

b  = Koefisien Regresi, menunjukkan besar pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y 

3.6.3 Uji Koefesien Determinasi 

Uji koefisien determinasi, yang dilambangkan sebagai R², 

digunakan untuk mengukur seberapa baik variabel independen dalam 

suatu model regresi mampu menjelaskan variasi atau perubahan pada 

variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1 (Manurung & 

Haryanto, 2015). Dalam konteks ini Uji koefisien determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen (tayangan “Lapor Pak”) terhadap variabel dependen (minat 

menonton). Nilai determinasi dihitung dengan rumus: 

             

Keterangan: 

KD  = Koefisien Determinasi 

r² = Nilai Koefisien Korelasi 

  



 

33 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Sejarah Singkat Komplek Bumi Lancang Kuning 

Komplek Bumi Lancang Kuning merupakan salah satu kawasan 

perumahan yang terletak di Kelurahan Tengkerang Timur, Kecamatan Tenayan 

Raya, Kota Pekanbaru. Komplek ini mulai dikembangkan sekitar awal tahun 

2000-an oleh pihak pengembang properti swasta sebagai bentuk 

pengembangan kawasan pemukiman baru yang terjangkau dan strategis. 

Nama “Lancang Kuning” diambil dari simbol budaya masyarakat Melayu 

Riau, yaitu kapal Lancang Kuning yang menjadi lambang semangat kemajuan, 

kebersamaan, dan identitas daerah. Pemilihan nama ini mencerminkan harapan 

bahwa kawasan ini akan menjadi lingkungan yang tumbuh secara harmonis 

dengan nilai-nilai lokal yang kuat. 

Seiring dengan perkembangan waktu, Komplek Bumi Lancang Kuning 

mengalami pertumbuhan signifikan, baik dari segi jumlah penduduk, 

infrastruktur jalan, maupun ketersediaan fasilitas umum seperti tempat ibadah, 

lapangan terbuka, serta akses jaringan televisi dan internet. Komplek ini kini 

dihuni oleh masyarakat dengan latar belakang pekerjaan yang beragam, seperti 

pegawai negeri, swasta, pedagang, serta pelaku usaha rumahan. 

Dari hasil observasi dan wawancara informal, diketahui bahwa masyarakat 

komplek memiliki kebiasaan menonton televisi sebagai hiburan utama di 

malam hari, terutama program sinetron, berita, dan komedi. Situasi ini 

menjadikan Komplek Bumi Lancang Kuning sebagai lokasi yang relevan untuk 

mengkaji minat menonton masyarakat terhadap program komedi televisi 

seperti Lapor Pak. 

4.2 Gambaran Umum Program Televisi “Lapor Pak” 

 

Gambar 4. 1 Poster Acara Lapor Pak 
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Program Lapor Pak merupakan tayangan komedi sketsa yang disiarkan 

oleh stasiun televisi Trans7 sejak Maret 2021. Acara ini menghadirkan konsep 

unik berupa interaksi fiktif antara petugas kepolisian dan warga yang datang 

melapor berbagai kasus dengan nuansa humoris. Program ini dibintangi oleh 

komedian dan selebriti ternama seperti Andre Taulany, Andhika Pratama, Kiky 

Saputri, dan Surya Insomnia. Ciri khas dari tayangan Lapor Pak adalah: 

 Format komedi situasi (sitkom) yang ringan dan aktual 

 Mengandung dialog spontan dan humor satir 

 Dapat ditonton melalui televisi dan YouTube, menjangkau penonton 

lebih luas 

Salah satu indikator popularitas acara ini adalah keberhasilannya meraih 

lebih dari 10 juta penonton dalam satu episode di YouTube (Perwita et al., 

2024). Program ini juga sering menjadi perbincangan di media sosial, 

memperlihatkan kuatnya daya tarik serta penetrasi program ke berbagai 

segmen masyarakat. Program ini dipilih dalam penelitian karena: 

 Genre komedi terbukti populer di kalangan masyarakat Indonesia 

 “Lapor Pak” mengandung unsur hiburan yang sesuai dengan teori Uses 

and Gratifications, terutama kebutuhan pelarian, afektif, dan integratif 

sosial 

 Peneliti juga merupakan seorang content creator yang menggunakan 

pendekatan komedi dalam konten videonya, sehingga memiliki 

ketertarikan khusus terhadap fenomena ini 

4.2.1 Sejarah Singkat Trans 7 

 

Gambar 4. 2 Logo Trans 7 

Trans7 adalah salah satu stasiun televisi nasional Indonesia yang 

memiliki pengaruh besar dalam perkembangan tayangan hiburan, 

khususnya program komedi di tanah air. Stasiun ini pertama kali 

mengudara dengan nama TV7 pada tanggal 25 November 2001, di bawah 

naungan Kelompok Kompas Gramedia yang kala itu fokus pada 

penyediaan konten informasi dan edukasi. Namun, seiring dengan 
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dinamika industri media yang menuntut sinergi antara hiburan dan 

informasi, TV7 mengalami transformasi besar. 

Pada tanggal 15 Desember 2006, TV7 resmi berganti nama menjadi 

Trans7 setelah diakuisisi oleh Trans Corp, anak perusahaan dari CT Corp 

yang dimiliki oleh Chairul Tanjung. Proses akuisisi ini menandai 

perubahan arah strategi konten, di mana Trans7 mulai fokus memperkuat 

segmen program hiburan ringan, komedi, dokumenter, talk show, dan 

reality show. 

Menurut Widiastuti, Ritonga, & Marsetio (2022), pergeseran 

kepemilikan ini berdampak besar terhadap orientasi program Trans7, yang 

kemudian memprioritaskan konten-konten yang lebih menghibur dan 

mudah diterima oleh berbagai kalangan masyarakat. Sebagai bagian dari 

Trans Media Group (bersama Trans TV), Trans7 dikenal dengan program-

program unggulannya seperti Opera Van Java, On The Spot, Hitam Putih, 

Si Bolang, Indonesia Lawak Klub, dan yang terbaru, Lapor Pak. Program-

program ini tidak hanya ditayangkan di televisi, tetapi juga didistribusikan 

ulang melalui kanal digital seperti YouTube, sehingga memperluas 

jangkauan audiens mereka. 

Kehadiran Trans7 juga ditandai oleh strategi produksi konten yang 

menggabungkan unsur edukasi dan hiburan. Widiastuti et al. (2022) 

menyebut bahwa salah satu kekuatan Trans7 terletak pada kemampuannya 

menyajikan program yang bersifat ringan, informatif, dan menghibur, 

sehingga menghasilkan tingkat kepuasan menonton yang tinggi di 

kalangan pemirsanya. Pendekatan ini menjadikan Trans7 sebagai stasiun 

televisi yang mampu menjangkau berbagai kelompok usia dan lapisan 

masyarakat. Dalam hasil penelitiannya, Widiastuti et al. juga menemukan 

bahwa mayoritas penonton merasa program-program Trans7 mudah 

dipahami dan tidak membosankan karena memiliki unsur visual dan narasi 

yang sederhana namun menarik. 

Dalam konteks program komedi, Trans7 secara konsisten 

menampilkan acara dengan format dan pendekatan yang inovatif. Lapor 

Pak merupakan contoh nyata bagaimana Trans7 mampu memodifikasi 

tema hukum dan kriminal menjadi tayangan humor yang menghibur 

namun tetap kontekstual. Program ini menjadi bagian dari strategi Trans7 

dalam memenuhi kebutuhan khalayak akan hiburan, terutama dalam 

kategori komedi situasi (sitkom) yang ringan dan dekat dengan realitas 

sosial masyarakat Indonesia. Dengan pendekatan yang demikian, Trans7 
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tidak hanya menjadi penyedia hiburan semata, tetapi juga berperan sebagai 

media massa yang mendukung fungsi sosial komunikasi, di mana 

tayangan-tayangannya dapat menjadi bahan diskusi, sumber hiburan 

keluarga, dan alat untuk memperkuat konektivitas antaranggota 

masyarakat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

program televisi komedi “Lapor Pak” terhadap minat menonton masyarakat 

di Komplek Bumi Lancang Kuning, Pekanbaru, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa program 

televisi komedi “Lapor Pak” berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat menonton masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 

sebesar 15,182 yang lebih besar dari t tabel (1,984) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Selain itu, nilai R Square sebesar 

0,697 menunjukkan bahwa 69,7 persen minat menonton masyarakat 

dapat dijelaskan oleh program “Lapor Pak”, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
2. Berdasarkan indikator-indikator penelitian, ditemukan bahwa 

sebagian besar responden menyatakan “Lapor Pak” memiliki daya 

tarik yang tinggi dari segi pesan humor, daya tarik tokoh, kualitas 

visual, hingga kemudahan akses tayangan. Tayangan ini tidak hanya 

ditonton secara langsung, tetapi juga ditonton ulang melalui platform 

media sosial. Minat menonton ditunjukkan melalui frekuensi 

menonton yang tinggi, keterlibatan emosional, serta kebiasaan 

merekomendasikan program kepada orang lain. 
3. Hasil ini diperkuat oleh teori uses and gratifications, yang 

menyatakan bahwa masyarakat memilih media secara aktif untuk 

memenuhi kebutuhannya, termasuk kebutuhan hiburan. Program 

“Lapor Pak” mampu memenuhi kebutuhan tersebut, baik secara 

emosional maupun sosial, sehingga membentuk loyalitas dan minat 

menonton yang kuat. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk penyelenggara program “Lapor Pak” yang ditayangkan di 

stasiun televisi Trans7, disarankan agar terus mempertahankan 

bahkan meningkatkan kualitas program, baik dari segi isi, kreativitas 
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naskah, gaya pembawaan, maupun relevansi tema yang diangkat. 

Masyarakat terbukti tertarik pada tayangan yang tidak hanya 

menghibur, tetapi juga terasa dekat dengan realitas kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, pengembangan konten yang lebih inovatif, 

melibatkan interaksi langsung dengan penonton, serta adaptasi 

terhadap isu-isu sosial yang sedang hangat, dapat menjadi langkah 

strategis untuk mempertahankan dan bahkan meningkatkan minat 

menonton masyarakat. 
2. Untuk masyarakat atau penonton, khususnya di Komplek Bumi 

Lancang Kuning maupun khalayak umum lainnya, disarankan agar 

tetap bijak dan selektif dalam memilih program televisi yang 

ditonton. Meskipun program seperti “Lapor Pak” terbukti mampu 

memberikan hiburan yang berkualitas, masyarakat tetap perlu 

mempertimbangkan aspek nilai dan pesan yang disampaikan dalam 

setiap tayangan. Hiburan memang penting, namun harus diimbangi 

dengan kesadaran bahwa tontonan yang dikonsumsi secara rutin juga 

dapat mempengaruhi pola pikir, perilaku, dan kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar melakukan penelitian 

lanjutan dengan cakupan wilayah yang lebih luas, serta menggunakan 

pendekatan atau metode yang berbeda untuk mendapatkan sudut 

pandang yang lebih beragam. Penelitian ini terbatas pada satu jenis 

program komedi dan dilakukan hanya pada satu lingkungan 

masyarakat, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara 

nasional. Peneliti berikutnya juga dapat memperluas kajian terhadap 

platform media digital seperti YouTube atau TikTok, di mana 

program “Lapor Pak” juga banyak dikonsumsi, guna mengetahui 

pengaruhnya dalam membentuk minat menonton di era media baru. 
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